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Beringharjo, Sentral Jamu di Yogyakarta
lokal,” jelasnya beberapa waktu lalu.

Lebih jauh Watik menambahkan,
peningkatan penjualan jamu biasanya
terjadi bersamaan dengan musim
hajatan pemikahan. Kebutuhan akan
bahan jamu tradisional ini diperlukan
sebagai syarat maupun ramuan untuk
kesehatan calon pengantin.

“Jika musim pernikahan, tidak
hanyajamu saja, beberapa aksesoris
pendukung seperti seragam kebaya,
tungku tembaga, dan lainnya juga |
meningkat. Pelanggan kebanyakan

' adalah pengusaha tata rias,” pung-
kasnya.

Beringharjo sendiri berasal
dari dua kata yaitu Beringan {(arti-
nya poros, sumbu, pusat) dan
Harjo (Kesejahteraan). Berdiri
pada 1785, Beringharjo sekarang |
ini menempati lahan seluas 2,5
hektar dan ditempati total 6.000
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